BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, didapat kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan semua Karakterisitik terjadinya kecelakaan Jalan Gajah Mada dari
tahun 2019-2023 dalam penelitian ini diperoleh hasil tertinggi dari setiap
karakterisitik dapat dilihat pada tabel 5.1 dibawah ini

Tabel 5. 1 Hasil persentase dari setiap masing-masing kreteria

Kamaktenstlk Terdapat pada Persentase
Jumlah kecelakaan terbanyak 2023 29%
Jems korban Luka rmgan (LR) 90%
Hari Minggu 18,60%
Waktu 18.00 - 03.00 37.10%
Jenis kendaraan yang terlibat Sepeda motor 72,60%
Usia tersangka dan korban 17-25 40,50%
Tipe kecelakaan Tabrak depan-depa 23%
Lokasi pada STA 1+000 25%

2. Faktor yang seringkali menyebabkan terjadinya sebuah kecelakaan pada Jalan
Gajah Mada dari tahun 2019-2023 adalah pengemudi dengan persentase sebesar
93% yang berupa kelalaian berkendera, ketidak sabaran, tidak taat pada peraturan
yang telah ada dan tidak dapat mengontrol kecepatan kendaraan saat berkendara.

Selain itu faktor kondisi jalan juga merupakan salah satu penyebab terjadinya
sebuah kecelakaan dengan persentase 6% yang berupa permukaan jalan yang
berlobang, tidak rata dan bergelombang serta masih kurangnya beberapa fasilitas
yang ada.

Ditambah lagi Jalan Gajah Mada merupakan lokasi yang mayoritas berisikan

area bisnis/pertokoan akan tetapi area parkir tidak tersedia dilokasi ini.
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3. Berdasarkan hasil dari analisis tingkat kecelakaan dengan mengunakan metoode
angka ekivalen kecepatang(AEK), didapatkan hasil jumlah kecelakaan tertinggi
yaitu pada tahun 2023 dengan AEK sebesar 121.

4. Segmen yang rawan kecelakaan pada Jalan Gajah Mada adalah pada STA 1+000
meter.

5. Tingkat pelayanan jalan Gajah mada tipe C (Ds=0,69)

5.2 Saran

Setelah melihat hasil dari data analisis dan pembahasan, saran yang penulis dapat

berikan untuk meminimalisir jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada ruas Jalan
Gajah Mada Kota Padang

1.
2.

Dilakukan perbaikan terhadap jalan yang berlobang, tidak rata dan rusak
Dilakukan perawatan secara rutin untuk beberapa fasilitas seperti trotoar, rambu,
marka serta penyebrangan pejalan kaki yang sudah samar atau tidak memiliki
sama sekali

Dilakukan larangan berjualan ditrotoar terutama pada jam — jam puncak
(Terutama pada STA 0+500)

. Diterapkan denda parkir atau pembatasan waktu parkir (Terutama pada STA

0+500)
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